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Abstrak 
 
Kabupaten Kuningan memiliki permasalahan dalam pengangkutan sampah menuju 
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) yang belum mencapai 100 %, sampah yang 
mendominasi berasal dari sampah rumah tangga  dan pasar. Pasar tradisional 
umumnya menghasilkan sekitar 80% sampah degradable atau sampah yang mudah 
membusuk dan dapat dijadikan kompos. Pasar Baru merupakan salah satu 
penghasil sampah di Kabupaten Kuningan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan 
adalah pembangunan unit pengolahan sampah biodigester di lokasi Pasar Baru. 
Tujuan dari perencanaan ini adalah mengukur timbulan sampah, merencanakan 
desain  biodigester dan melakukan analisis kelayakan ekonomi perencanaan desain 
biodigester. Desain biodigester yang direncanakan yaitu menggunakan sistem 
batch dengan tipe dry anaerobic digester. Kelebihan tipe tersebut adalah dapat 
digunakan dalam jangka waktu yang lama.  Perencanaan ini dilakukan dengan 
metode sampling dan perhitungan desain dry anaerobic digester. Desain 
konfigurasi yang direncanakan adalah bak input berdimensi 2,475 m3, reaktor dry 
anaerobic digester berdimensi 4,59 m3, bak penampung lindi berdimensi 7,2 m3, 
penampung gas berdimensi 31,5 m3, dan bak residu berdimensi 12 m3. Perencanaan 
biodigester ini layak secara ekonomi, dengan NVP yaitu 453.080.940, IRR yaitu 
12,7%, BCR yaitu 1,447, BEP dengan menghasilkan 112.243,7 pack kompos dan 
pengembalian modal dalam waktu 4 tahun. 
 
Kata Kunci: dry anaerobic digester,  Pasar Baru,  pengolahan sampah 
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DESIGN PLANNING OF DRY ANAEROBIC DIGESTER FOR 
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Abstract 
Kuningan district has problem in transporting waste to landfill. The waste 
transportation has not reached 100%. Waste generated in Kuningan District is 
dominated by household and traditional market which consist of 80% degradable 
waste that can be decompose. Pasar Baru traditional market is one of waste 
producers in Kuningan District. Solution that can be applied to overcome waste 
problem is construction of biodigester waste processing unit at Pasar Baru. The 
purpose of this planning is to measure waste generation, calculate biodigester 
design and economic analysis. The advantage of this biodigester is long period of 
the usage. This planning is conducted using sampling method and design 
calculation of dry anaerobic digester. The design configuration dimension 
calculated are input tank 2.475 m3, the reactor of dry anaerobic digester 4.59 m3, 
leach tank 7.2 m3, gaseous  tank 31.5 m3, residue tank 12 m3. Biodigester planning 
is economically feasible with NVP value is 453.080.940, IRR 12,7%, BCR 1,447, 
BEP by producing 112.243,7 pack compost and payback period within 4 years. 
 
Keywords: dry anaerobic digester, Pasar Baru, and waste processing 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Seiring peningkatan populasi jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi, 
volume sampah semakin hari semakin meningkat. Sebagai salah satu pemicu 
peningkatan volume sampah yang sangat nyata dirasakan akibat beragamnya pola 
konsumsi masyarakat. Pada beberapa tahun terakhir ini permasalahan sampah 
khususnya limbah padat tidak kalah rumitnya dengan permasalahan ekonomi dan 
sosial serta aspek-aspek kehidupan lainnya. Secara umum sampah di Indonesia 
terdiri dari 75% sampah organik, sedangkan sisanya merupakan sampah anorganik 
(DLHK, 2017). 
Kabupaten Kuningan memiliki permasalahan pngangkutan sampah yang 
belum mencapai 100%, hanya 11 kecamatan saja yang terlayani dari total 32 
kecamatan yang ada di Kabupaten Kuningan. Menurut data dari Dinas Lingkungan 
Hidup dan Kebersihan Kabupaten Kuningan, TPA Ciniru yang merupakan satu-
satunya TPA dapat menampung sampah 210 m3/hari dengan sampah yang 
mendominasi berasal dari sampah pasar dan sampah rumah tangga.   
Pasar Baru merupakan salah satu pasar tradisional yang berada di 
Kabupaten Kuningan. Berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Kuningan Nomor 
56 tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan PERDA No 04 Tahun 2010 Tentang 
Pengelolaan Sampah, kawasan pasar wajib menyediakan fasilitas pemilahan 
sampah, lokasi, dan TPST sesuai dengan potensi yang dimiliki serta bertanggung 
jawab terhadap sampah yang dihasilkan. Pada kenyataanya, pasar baru telah 
menyediakan fasilitas TPS, namun pengangkutan yang ada di Pasar Baru juga 
belum mencapai 100%. Oleh karena itu setiap sore masih terdapat tumpukan 
sampah yang belum terangkut. Tumpukan sampah ini akan menjadi sumber 
masalah dan penyakit bagi warga sekitar pasar jika hanya dibiarkan begitu saja 
tanpa adanya penanganan. 
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Salah satu solusi yang dapat menjawab permasalahan tersebut adalah 
dibangunnya suatu unit pengolahan sampah yang dapat diterapkan di tempat 
penghasil sampah. Hal ini sesuai dengan UU No. 18 tahun 2008 pasal 20 tentang 
pengelolaan sampah yang menyatakan bahwa pengurangan sampah meliputi 
kegiatan pembatasan timbulan sampah, pendaur ulang sampah, dan atau 
pemanfaatan kembali sampah, sehingga hanya sisa sampah yang tidak terolah yang 
diangkut ke TPA. Pasar baru menghasilkan sekitar 80% sampah degradable atau 
sampah yang mudah membusuk. Ada beberapa unit pengolahan sampah yang dapat 
digunakan antara lain komposter, biodigester, dan insenerator. Unit pengolahan 
komposter biasanya digunakan untuk skala individu, yaitu skala rumah tangga, 
untuk skala kawasan (pasar, perkantoran dll) bisa digunakan dengan teknologi 
biodigester (KPU DPPLP, 2016). Sedangkan insenerator menggunakan sistem 
pembakaran sampah yang menghasilkan gas buangan yang berbahaya bagi 
lingkungan, seperti gas dioksin (Bagus, 2011). Selain itu insenerator membutuhkan 
biaya yang cukup mahal jika diterapkan di negara berkembang seperti Indonesia. 
Sehingga contoh unit pengolah sampah degradable yang dipilih untuk dapat 
diterapkan adalah biodigester. Biodigester memiliki kemampuan untuk mengolah 
sampah organik secara biologis dan menghasilkan produk ramah lingkungan. 
Biodigester mampu mengolah 60 – 70% berat sampah organik (Sya’bani, 2014). 
Perencanaan pembangunan biodigester ini dipilih dibanding biodigester yang dijual 
dipasaran dengan beberapa alasan, yaitu daya tahan paling kuat terhadap tekanan 
eksternal, umur pakai lama, perawatan lebih mudah (Ikahimki, 2009) dan volume 
digester bisa dibuat sesuai dengan kebutuhan. 
Berdasarkan penjelasan di atas perlu dilakukan perencanaan desain 
biodigester dalam pengelolaan sampah pasar terutama sampah organik Pasar Baru 
Kabupaten Kuningan. 
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1.2  Tujuan Perencanaan 
 Adapun tujuan perencanaan dari tugas akhir ini adalah : 
1. Merencanakan reaktor  anaerobic digester skala pasar dengan biaya 
yang ekonomis melalui gambar teknik dan penyusunan rencana 
anggaran biaya. 
2. Melakukan analisis kelayakan ekonomi perencanaan sistem dry 
anaerobic digester.  
 
1.3  Ruang Lingkup Studi 
Ruang lingkup perencanaan desain tugas akhir ini yaitu sebagai berikut:  
1. Tempat yang dijadikan objek studi adalah Pasar Baru Kabupaten 
Kuningan. 
2. Limbah padat yang diobservasi adalah sampah pasar yang berasal dari 
kios-kios pasar. 
3. Mengukur jumlah timbulan sampah Pasar Baru Kabupaten Kuningan 
sebagai dasar perencanaan desain anerobic digester. 
 
1.4  Sistematika Penulisan Laporan 
 Adapun Sistematika dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Memberikan gambaran umum tentang latar belakang, tujuan 
perencanaan, ruang lingkup, dan sistematika penulisan. 
BAB II  GAMBARAN UMUM WILAYAH PERENCANAAN 
Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum wilayah yang dijadikan 
objek perencanaan.  
BAB III  TINJAUAN PUSTAKA 
Memaparkan dasar teori mengenai anaerobic digester dari segi proses 
kimia dan biologi. 
BAB IV PROSEDUR PERENCANAAN 
 Menjelaskan tahapan-tahapan perencanaan, metode pengukuran dan 
analisis sampel, serta alat dan bahan yang digunakan.  
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BAB V  HASIL PERENCANAAN 
 Bab ini berisi hasil hitungan timbulan sampah, karakteristik sampah, 
konfigurasi reaktor anaerobic digester, perhitungan kapasitas reaktor, 
perhitungan perlengkapan anaerobic digester, analisis kebutuhan lahan, 
spesifikasi teknis dan evaluasi terhadap kriteria desain. 
BAB VI  ANALISIS NON-TEKNIS 
 Memaparkan analisis biaya, analisis risiko, analisis keberlanjutan, dan 
analisis dampak lingkungan. 
BAB VII  KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berisikan tentang kesimpulan dari laporan yang telah disusun dan yang 
terakhir pemberian saran 
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